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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman
kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.) Miq) yang termasuk dalam
famili Araliaceae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan ekstrak daun kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.)
Miqg) dengan metode peredaman radikal bebas DPPH. Ekstrak daun
kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.) Miq), diekstraksi dengan
cara ekstraksi bertingkat dengan menggunakan pelarut
n-Heksan, etil asetat, dan etanol 96% dengan persen rendamen untuk
pelarut n-Heksan 1,504 % etil asetat 2,784 %, etanol 3,698 %. Selanjutnya
dari masing-masing ekstrak diidentifikasi kandungan kimia menggunakan
KLT dengan fase gerak n-Heksan : Etil asetat (8:2) dan fase diam silika
gel 60 Fus,. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing ekstrak
daun kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.) Mig memiliki aktivitas
antioksidan dengan nilai ICs, ekstrak n-Heksan yaitu 33,839 pg/mL
antioksidan kuat (10-50 pg/mL), ekstrak etil asetat yaitu 12,604 pg/mL
antiokisdan kuat (10-50pg/mL) dan ekstrak etanol yaitu 2,222 pg/mL
antioksidan sangat kuat (< 10 pg/mL). Ekstrak etanol daun kedondong laut
(Nothopanax fructicosum (L.) Miqg) memiliki daya antioksidan lebih tinggi
dibanding ekstrak n-Heksan dan Etil Asetat.

I. Pendahuluan

Penyakit degeneratif merupakan penyakit
akibat penurunan fungsi sel tubuh manusia yang
dapat mengalami kerusakan disebabkan oleh proses
oksidasi (Hasanah, Maharani & Munarsih 2017, h.
42). Antioksidan memiliki peranan yang sangat
penting dalam kesehatan tubuh, maka dari itu
dibutuhkan radikal bebas yaitu antioksidan yang
mampu  menangkal radikal bebas sehingga
mencegah  terjadinya  penyakit  degeneratif
(Jatimika, Maggadani & Hayun 2015, h.144). Salah
satu yang paling banyak sumber senyawa
antioksidan yaitu flavonoid (Banjarnahor & Artanti
2014, h. 240). Tumbuhan yang mengandung
senyawa flavonoid biasanya mempunyai khasiat
mengobati berbagai penyakit degeneratif seperti
stroke, rematik, sakit jantung, dan kanker (Siburian,
2011).

Pada hasil penelitian Siburian (2011, h.
50) uji skrining fitokimia daun kedondong laut
(Nothopanax fruticosum (L.) Mig) mengandung
senyawa flavonoid, serta hasil identifikasi
menunjukan bahwa kristal hasil isolasi dari daun
kedondong laut (Nothopanax fruticosum (L.) Miq)
merupakan senyawa flavonoida jenis flavonol.
Golongan flavonoid yang memiliki aktivitas
antioksidan meliputi flavon, flavonol, isoflavon,

katekin, dan kalkon (Utami, Yuliawati & Syafnir,
2015).

Berdasarkan hal tersebut diatas telah
dilakukan penelitian tentang uji  aktivitas
antioksidan  ekstrak daun kedondong laut
(Nothopanax fruticosum (L.) Miq) menggunakan
metode peredaman radikal bebas 1,1- diphenyl-2-
picrylhydrazyl (DPPH).

I1. Metode Penelitian
1. Pengolahan sampel
Sampel penelitian ini adalah daun
kedondong laut
(Nothopanax fruticosum (L) Miq) yang
diperoleh dari Kabupaten Wajo, Provinsi
Sulawesi Selatan.

Sampel daun  kedondong laut
(Nothopanax fruticosum (L) Miq) yang
dikumpulkan, disortasi  basah  dengan
melakukan pencucian untuk menghilangkan
pengotor lainnya yang masih menempel pada
sampel. Lalu dilakukan sortasi kering dan
pengubahan bentuk dengan cara sampel
dipotong-potong kecil. Setelah itu sampel
dikeringkan di dalam lemari pengering dengan
suhu * 50°C. Kemudian diserbukkan dan siap
untuk di ekstraksi (Indartiyah et al 2011, h.
38).
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2. Ekstraksi
Sampel kering daun kedondong laut
(Nothopanax fruticosum (L.) Miqg) yang telah
diserbukkan ditimbang sebanyak 300 gram di
masukkan ke dalam wadah maserasi untuk
dimaserasi. Kemudian ditambahkan pelarut
sebanyak 2200 mL hingga simplisia terendam.
Ekstraksi dilakukan dengan merendam sampel
dengan pelarut
n-Heksan, etil asetat dan etanol 96% secara
berurutan. Kemudian dimaserasi selama 3 hari
sesekali dilakukan pengadukan, lalu di saring
menggunakan Kkertas saring untuk memisahkan
ampas dan filtrat. Kemudian diperoleh masing-
masing ekstrak cair dari n-Heksan, etil asetat
dan etanol kemudian pekatkan dengan alat
Rotary Vacum Evaporator pada suhu 50°C
hingga diperoleh ekstrak kental n-Heksan, etil
asetat dan etanol 96% (Putranti 2013, h. 14).
3. Identifikasi Kandungan Kimia
a. Identifikasi alkaloid
Larutan ekstrak ditotolkan pada
lempeng KLT, kemudian di elusi dengan
eluen. Setelah itu disemprotkan dengan
menggunakan pereaksi Dragendorff.
Diamati pada lampu UV 254 nm dan 366
nm. Setelah plat disemprot dengan pereaksi
Dragendorff akan menunjukkan bercak
cokelat jingga (Harbone, 1987).
b. Identifikasi flavonoid
Larutan  ekstrak ditotolkan pada
lempeng KLT dan dielusi dengan eluen
yang sesuai. Kemudian diamati bercak
pada lampu UV 254 nm dan 366 nm
setelah itu disemprot dengan AICI;. Pada
analisis dengan KLT dan penampakkan
dengan pereaksi AICI; flavonoid akan
tampak  bercak  berwarna kuning dan
tergantung strukturnya, flavonoid akan
berflouresensi  kuning, biru atau hijau
pada UV 366 nm (Harbone, 1987).
c. ldentifikasi fenolik
Larutan  ekstrak ditotolkan pada
lempeng KLT dan dielusi dengan eluen
yang sesuai. Kemudian diamati bercak pada
lampu UV 254 dan 366 setelah itu
disemprot dengan FeCls. Positif
mengandung fenol jika noda berwarna hijau,
merah, ungu, biru atau hitam yang kuat
(Harbone, 1987).
d. Identifikasi saponin
Larutan ekstrak ditotolkan pada
lempeng KLT dan dielusi dengan eluen
yang sesuai. Kemudian diamati bercak pada
lampu UV 254 dan 366 dan disemprot
dengan vanilin. Glikosida saponin jika
dideteksi dengan pereaksi semprot vanilin-
asam sulfat akan memberikan warna biru
sampai biru violet terkadang berupa
bercak merah, kuning, biru tua, ungu, hijau

atau berupa kuning kecoklatan (Harbone,
1987).

4. Pengujian Antioksidan

a. Uji Kualitatif
Ekstrak n-heksan, etil asetat dan
etanol dilarutkan dengan menggunakan
metanol kemudian ditotolkan pada
lempeng silica gel Fy, lalu dielusi
dengan menggunakan eluen n-Heksan :
Etil asetat dengan perbandingan 8:2.
Lempeng tersebut disemprotkan dengan
menggunakan 1,1- diphenyl-2-
picryhydrazyl (DPPH) dan dibiarkan
mengering hingga terjadi perubahan
dengan terbentuknya noda berwarna
kuning dengan latar berwarna ungu pada
lempeng KLT (Syarif et al 2015, h. 85).
b. Uji Kuantitatif
1. Pembuatan larutan 1,1- diphenyl-
2-picryhydrazyl (DPPH)
Serbuk DPPH sebanyak 5 mg
dilarutkan dengan menggunakan 100
mL pelarut metanol p.a didalam labu
ukur untuk memperoleh larutan
DPPH dengan konsentrasi 50 ppm
(Handayani, Malik & Rumata 2016,
h. 161).
2. Pembuatan larutan sampel
Dibuat larutan stok 1000 ppm
dengan cara menimbang ekstrak n-
heksan, etil asetat dan etanol 96%
masing-masing sebanyak 10 mg dan
dilarutkan dengan metanol p.a
sambil diaduk dan dihomogenkan
lalu dicukupkan volumenya hingga
10 mL. Selanjutnya dilakukan
pengenceran masing-masing larutan
stok dipipet 0,05 mL ; 0,1 mL ; 0,15
mL ; 0,2 mL dan 0,25 mL untuk
membuat 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm,
40 ppm, dan 50 ppm kemudian
dicukupkan dengan metanol p.a
sampai volume akhirr 5 mL (Brands
William, 1995).
3. Pembuatan larutan kuersetin
sebagai pembanding
Dibuat larutan stok 1000 ppm
dengan cara menimbang Kkuersetin
sebanyak 10 mg dan dilarutkan
dengan metanol p.a sambil diaduk
dan dihomogenkan lalu dicukupkan
volumenya  hingga 10 mL.
Kemudian  dipipet 0,1 mL
dihomogenkan lalu  dicukupkan
volumenya hingga 10 mL dengan
metanol p.a. Selanjutnya dilakukan
pengenceran masing-masing larutan
stok 10 ppm dipipet 0,2 mL ; 0,4 mL
;0,6 mL; 0,8 mL dan 1,0 mL untuk
membuat 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8

Makassar Natural Product Journal, vol. 1 no. 2, 2023 | 11



ppm, dan 10 ppm untuk membuat

0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm

dan 1 ppm kemudian dicukupkan

dengan metanol p.a sampai volume

akhir 5 mL (Brands William, 1995).
4. Penentuan panjang gelombang maksimal

Larutan stok DPPH konsentrasi 50 ppm
dipipet 4 mL kemudian di ukur absorbansinya
pada panajng gelombang 516 nm (Handayani,
Malik & Rumata 2016, h. 1611).

5. Pengukuran aktivitas antioksidan

Sampel pengujian dilakukan dengan
memipet 2 mL larutan sampel dari berbagai
konsentrasi. Kemudian masing-masing
ditambahakan 2 mL DPPH 50 ppm.

Larutan campuran kemudian diinkubasi 30
menit pada suhu 37° C, lalu serapannya diukur
pada panjang gelombang 516 nm. Perlakuan
yang sama dilakukan kuarsetin sebagai baku
pembanding (Handayani, Malik & Rumata
2016, h. 161).

Persentase inhibisi radikal DPPH dihitung
dengan rumus (Maisuthisakul, Pasuk &
Rotthiruangdej 2008, h. 280)

Persen inhibisi = W x 100%
Dimana :
Ao = Absorbansi blanko
As=Absorbansi mengandung sampel dan
DPPH
Ae = Absorbansi sampel tanpa DPPH

Selanjutnya hasil perhitungan dimasukkan
ke dalam persamaan regresi dengan konsentrasi
ekstrak (ppm sebagai sumbu X dan nilai %
inhibisi (antioksidan) sebagai sumbu Y.

Dari persamaan Y = bX + a dapat dihitung nilai
ICso dengan menggunakan rumus :

50—a
b

ICso =

I11. Hasil dan Diskusi

Antioksidan merupakan senyawa yang
bekerja dengan cara mendonorkan satu atau lebih
elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal
bebas dapat distabilkan dan proses oksidasi
berkelanjutan dapat dihentikan (Saputra, Gani &
Erlidawati 2017, h. 132).

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
tingkat aktivitas senyawa antioksidan ekstrak daun
kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.)
Miqg). Daun kedondong laut (Nothopanax
fructicosum (L.) Miqg) dalam keadaan segar
kemudian dideterminasi. Determinasi sampel

dilakukan untuk memastikan kebenaran
bahan tanaman yang digunakan dan merupakan
salah satu tanaman akan digunakan dalam proses
penelitian.
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Pembuatan ekstrak daun kedondong laut
(Nothopanax fructicosum (L.) Miq) dengan metode
maserasi. Pemilihan metode ekstraksi dalam
penelitian ini didasarkan atas sensitivitas senyawa
antioksidan terhadap suhu yang tinggi, oleh karena
itu dipilih metode maserasi, dimana metode
ekstraksi ini dilakukan tanpa pemanasan serta
dilakukan dalam suhu ruangan (Pratiwi, 2016 h.
75). Adapun hasil yang diperoleh dari ekstraksi
kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.) Miq)
dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini :

Hasil yang diperoleh dalam ekstraksi sampel
kulit buah tanaman jeruk purut (Citrus hystrix DC.)
menggunakan dua pelarut yaitu etanol dan air
dengan persen rendamen. Dapat dilihat pada tabel
1.

Tabel 1. Hasil rendemen ekstrak n-
Heksan, Etil asetat, dan Etanol 96% daun
kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.) Miq)

Rendem
Berat Jumlah Berat en

‘llee'?:ru t Sampel Pelarut  Ekstra  ekstrak
(9) (mL) k(9) (%)

(b/b)

n- 300 2200 4513 1,504

Heksan

Eull 300 2200 8352 2784

asetat

Etanol

oeon 300 2200 11,09 3,698

Selanjutnya dilakukan uji kualitatif untuk
melihat kandungan kimia dengan profil KLT
(Kromatografi Lapis Tipis). Metode KLT dipilih
karena beberapa kelebihan yang dimiliki seperti
kemudahan, kecepatan dan kepekaannya (Harbone
1987, h. 13). Ekstrak n-heksan, etil asetat dan
etanol 96% ditotol pada lempeng KLT silika gel 60
F,s4 berukuran 7x1 cm menggunakan pipa kapiler,
kemudian dielusi menggunakan n-heksan : etil
asetat dengan perbandingan (8 : 2). Digunakan
untuk mengelusi perbandingan dan eluen tersebut
karena mampu mengelusi senyawa sampai
mendeteksi batas garis atas (Dahlia & Hasnawati
2014, h. 28) Setelah itu dilakukan uji aktivitas
antioksidan dengan di semprot larutan DPPH dan
didiamkan 30 menit. Senyawa antioksidan akan
bereaksi dengan radikal DPPH melalui mekanisme
donasi atom hidrogen dan menyebabkan terjadinya
perubahan warna dari ungu ke kuning (Molyneux,
2004). Dapat dilihat dibawah ini :
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Tabel 2. Hasil identifikasi kandungan kimi
laut (Nothopanax fructicosum (L.) Miq).

a ekstrak n-Heksan, etil asetat dan etanol daun kedondong

B Ekstrak
Ui n-Heksan Etil asetat Etanol Pustaka
. i i i Positif jika terdapat noda coklat jingga
Alkaloid (Harbone, 1987)
. berflouresensi kuning, biru atau hijau
Flavonoid * * * pada UV 366 nm (Harbone, 1987)
Positif jika terdapat noda hijau, merah,
Fenolik + + + ungu, biru atau hitam pekat (Harbone,
1987)
Positif  jika terdapat noda merah,
Saponin + + + kuning, biru tua, ungu, hijau, atau
kuning kecoklatan (Harbone, 1987)
Keterangan : (+) positif mengandung senyawa uji

(-) negatif mengandung senyawa uji

Tabel 3. Hasil Uji Kualitatif Aktivitas Antioksidan

Ekstrak

Uji kualitatif DPPH

Hasil pengamatan

Ekstrak n-Heksan
Ekstrak Etilasetat
Ekstrak Etanol 96%

Kuning +
Kuning +
Kuning +

Keterangan: (+) = menunjukkan adanya aktivitas antioksidan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan secara kualitatif menunjukkan bahwa
ekstrak n-Heksan, etil asetat dan etanol 96%
mengandung flavonoid, fenolik dan saponin.
Berdasarkan penelitian Siburian, (2011) didapatkan
hasil yang sama karena ketiga pelarut tersebut
sudah dapat menarik senyawa-senyawa yang
memiliki aktivitas antioksidan yang baik.

Selanjutnya dilakukan uji kuantitatif dengan
ekstrak n-Heksan, etil asetat dan etanol dari daun
kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.) Miq)
menggunakan spektrofotometer UV-Vis . Dibuat
larutan stok 1000 ppm pada masing-masing ekstrak
dan dilarutkan menggunakan metanol p.a
Penggunaan  larutan  metanol p.a  tidak
mempengaruhi dalam reaksi antara sampel uji
sebagai antioksidan dengan DPPH sebagai radikal
bebas (Syarif et al 2015, h.87). Dari larutan stok
tersebut dibuat beberapa variasi konsentrasi 10
ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 50 ppm.
Sedangkan untuk konsentrasi pembanding dibuat
larutan stok 10 ppm dengan variasi konsentrasi
sebesar 0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm dan 1

ppm. Pembanding yang digunakan sebagai kontrol
positif adalah kuersetin. Kuersetin digunakan
sebagai pembanding karena merupakan golongan
flavonoid yang menunjukkan beberapa aktivitas
biologi dengan kemampuan yang kuat dalam
menangkap radikal bebas (Gusdinar et al 2009,
h.164). Kemudian dari masing masing konsentrasi
dipipet 2 mL dan ditambahkan 2 mL larutan DPPH
50 ppm. Dihomogenkan dan diinkubasi selama 30
menit pada ruangan gelap. Tujuan dari inkubasi
ialah agar sampel tersebut bereaksi antara larutan
sampel dengan larutan DPPH berlangsung secara
sempurna sebelum dilakukan pengukuran aktivitas
antioksidan (Erviana, Malik dan Najib 2016,
h.166). Adapun pengukuran absorbansi sampel
diukur pada panjang gelombang maksimum dengan
panjang gelombang 516 nm.

Pada tabel 4 dan tabel 5 dapat dilihat hasil
pengukuran absorbansi, persentase pengikatan
DPPH, dan nilai ICsy dari ekstrak n-heksan, etil
asetat dan etanol dari daun daun kedondong laut
(Nothopanax fructicosum (L.) Miq) :

Tabel 4. Pengukuran Absorbansi, Persentase inhibisi, dan Nilai ICsq dari ekstrak n-heksan, etil asetat,
dan etanol daun kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.)

Sampel ABlanko | A sampel dan A sampel | Persen inhibisi | 1Csy (ng/mL)
(ppm) DPPH (%)
Ekstrak 10 1,110 0,584 0,001 47,38
n-heksan 20 1,110 0,001 48,55
30 1,110 0,571 0,001 49,54 33,839
40 1,110 0,560 0,001 50,45
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50 1,110 0550 0,002 5207
0,532
10 1,110 0558 0,001 49819
Ekstrak etil | 20 1,110 0,002 50,720
asetat 30 1,110 0,549 0,002 51,621 12,604
40 1,110 0,539 0,001 52,612
50 1,110 0.527 0,001 53,693
0,515
10 1,110 0,547 0,008 50,72
Ekstrak 20 1,110 0,54 0,01 52,25
etanol 96% 30 1,110 0,539 0,012 5346 2222
40 1,110 0527 0,014 5441
50 1,110 0,515 0,016 55,49

Tabel 5. Pengukuran Absorbansi, Persentase inhinbisi dan Nilai ICsq dari Pembanding Kuersetin

Sampel [1 A A sampel dan | A Sampel | Persen inhibisi | 1Cs
(ppm) blanko DPPH (%) (ng/mL)
0,2 1,110 0,615 - 44,59

Kuersetin 0,4 1,110 0,600 - 45,94
0,6 1,110 0,582 - 47,56 0,965
0,8 1,110 0,569 - 48,73
1 1,110 0,552 - 50,27

Menurut Phongpaichit et al (2007), suatu
senyawa dinyatakan sebagai antioksidan sangat
kuat apabila nilai ICsy kurang dari 10 pg/mL, kuat
apabila nilai 1Csy antara 10-50 pg/mL, sedang
apabila nilai ICsy berkisar antara 50-100 pg/mL,
lemah apabila nilai ICs, berkisar antara 100-250
pg/mL dan tidak aktif apabila ICsy diatas 250
pg/mL.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel
4 dan tabel 5 nilai ICs; dari ekstrak n-Heksan daun
kedondong laut (Nothopanax fruticosum (L.) Miq)
termasuk antioksidan kuat karena nilai ICs
berkisar antara 10-50 upg/mL 33,839 pg/mL,
ekstrak etil asetat daun kedondong laut
(Nothopanax fruticosum (L.) Miqg) termasuk
antioksidan kuat karena nilai ICsy berkisar antara
10-50 pg/mL  yaitu 12,604 pg/mL sedangkan
ekstrak etanol 96% daun kedondong laut
(Nothopanax fruticosum (L.) Miq) termasuk sangat
kuat sebagai antioksidan karena nilai ICs, yang
didapatkan <10 pg/mL yaitu 33,839 pg/mL, dan
untuk kuersetin sebagai baku pembanding memiliki
nilai 1Csp <10 pg/mL yaitu0,965 pg/mL. Menurut
Suryani, (2015) berdasarkan tingkat kepolaran
pelarut n-Heksan memiliki nilai polaritas 0, etil
asetat 4,1 dan etanol 5,2. Dimana ekstrak etanol

96% memiliki kepolaran yang lebih tinggi diantara
ketiga pelarut tersebut, sehingga lebih banyak
menarik senyawa antioksidan yang bersifat polar
seperti  flavonoid. Kemudian dibuat persamaan
regresi linear antara konsentrasi (ug/mL) sebagali
absisnya (sumbu x) dan nilai aktivitas antioksidan
(%) sebagai ordinatnya (sumbu y). Kemudian dari
persamaan regresi tersebut dapat ditentukan nilai
ICso masing-masing ekstrak. Regresi linear yang
didapat oleh ekstrak n-heksan daun kedondong laut
(Nothopanax fruticosum (L.) Miqg) adalah y =
0,112x + 46,21 dengan nilai R? sebesar 0,989,
ekstrak etil asetat daun kedondong laut
(Nothopanax fruticosum (L.) Miq) adalah y =
0,096x + 48,79 dengan nilai R? sebesar 0,998 dan
ekstrak etanol daun kedondong laut (Nothopanax
fruticosum (L.g Miq) adalah y = 0,117x + 44,74
dengan nilai R”sebesar 0,9941 sedangkan kuersetin
adalah y = 7,072x + 43,17 dengan nilai R? sebesar
0,965. Kemudian dari regresi linear tersebut
dimasukkan dalam persamaan y = bx+ a, dimana y
adalah % inhibisi 50 dan x adalah nilai ICsq. Grafik
hubungan antara masing-masing ekstrak n-heksan,
ekstrak etil asetat, ekstrak etanol daun kedondong
laut (Nothopanax fruticosum (L.) Miqg) dan
pembanding kuersetin dengan % inhibisi dapat
dilihat pada  gambar berikut ini :
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n-Heksan

54 y=0.1128x + 46.214

52 » R? =0.9896
50 /
/ —ao— Series1

V

46 ‘ ‘ | Linear (Seriesl)
0 20 40 60

Konsentrasi (ppm)

Persen inhibisi (%)
o
[0}

Gambar 1. Grafik hubungan antara konsentrasi ekstrak n-heksan daun
kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.) Miq) dengan %
inhibisi.

Etil asetat

54 y = 0.0965x +48.795
€ o3 S R? = 0.9985
g 52 //
_'E 51 / —o—Seriesl
$ 50
3 ¥ —— Linear (Series1)
a 49 T T 1
a
0 20 40 60

Konsentrasi (ppm)

Gambar 2. Grafik hubungan antara konsentrasi ekstrak etil asetat daun
kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.) Miq) dengan %

inhibisi.
Etanol
c6 y=0.117x + 49.748

< / R?=0.9925
& 54
2 /
.'E 52 —o— Seriesl
[
@ / —— Linear (Series1)
a 50 T T ]
(-9

0 20 40 60

Konsentrasi (ppm)

Gambar 3. Grafik hubungan antara konsentrasi ekstrak etanol daun
kedondong laut (Nothopanax fructicosum (L.) Miq) dengan %
inhibisi.
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Kuersetin
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Gambar 4.Grafik hubungan antara konsentrasi pembanding kuarsetin
dengan % inhibisi

IV. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat  disimpulkan.  Aktivitas
antioksidan daun kedondong laut (Nothopanax
fruticosum (L.) Miq) ekstrak n-heksan memiliki
aktivitas antioksidan kuat dengan nilai ICs
sebesar 33,839 pg/mL, ekstrak etil asetat memiliki
aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai ICs
ekstrak etil asetat sebesar 12,604 pg/mL, dan
ekstraketanol 96% memiliki aktivitas antioksidan
yang sangat kuat dengan nilai ICs, sebesar 2,222
pg/mL.  Sedangkan kuersetin  sebagai baku
pembanding memiliki nilai 1Csy <10 pg/mL yaitu

0,965 pg/mL.
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